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A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan nmegah pada pendidikan formal
di Indonesia, setara dengan sekolah menengah yatag, pengelolaannya dilakukan oleh
Departemen Agama. Pendidikan madrasah aliyah ditbrdplam waktu 3 tahun, mulai dari
kelas 10 sampai kelas 12.Kurikulum madrasah aligahpir sama dengan kurikulum sekolah
menengah atas, hanya saja pada MA terdapat pbiki b@anyak muatan pendidikan agama
Islam, yaitu figih, akidah, akhlak, al Quran, hadibahasa Arab dan sejarah Islam (Sejarah
Kebudayaan Islam).

Usia siswa di Madrasah Aliyah terentang dari u$al8 tahun, atau berada pada
tahap remaja pertengahan (Konopka dan Pikunamday@msu Yusuf, 2004: 184). Periode
usia tersebut siswa mengalami berbagai macam gwanbi@sik, emosi, sosial, moral, dan
kepribadian (Hurlock, 2003). Salah satu perubahamgymenarik untuk didiskusikan dan
diteliti ialah perkembangan sosial.

Syamsu Yusuf (2004:122) menyatakan, perkembangsial snerupakan pencapaian
kematangan dalam hubungan sosial dan dapat juggkdakan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompokramdan tradisi; meleburkan diri
menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasibd&erja sama. Masih analog dengan
pendapat di atasAbin Syamsuddin' Makmun (2003:1@%ngemukakan perkembangan
sosial merupakamséquence dari perubahan yang berkesinambungan dalam peritekvidu
untuk menjadi makhluk sosial yang dewasa”.

Setiap individu melakukan interaksi sosial denjagkungannya. Dalam interaksi

sosial tersebut, remaja berusaha untuk melakukayepaaian terhadap lingkungannya.
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Remaja melakukan penyesuaian gaya bicara, gapermnpilan bahkan melakukan imitasi
kepribadian terhadap teman sebaya di lingkungannya.

Combs dan Slaby (Budd, 1985: 24) menemukan, hulbutegaan sebaya yang baik
secara konsisten terkait langsung dengan dimermsimiahan, pengayomamufturance),
kemurahan hati, dan responsif dalam interaksi teggdaya. Di samping itu, remaja yang
banyak melibatkan dirinya dengan teman sebayanga @lapat memperoleh kesempatan
untuk membangun rasa percaya diri sosatiél self-confidence). Mereka akan memupuk
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri untukcapan tujuan interpersonalnya,
sehingga tidak akan mudah merasa kecewa dengangesisaitnya interaksi sosial dan
akhirnya akan berimplikasi bagi kemampuan penyasusosial di kemudian hari.

Elizhabet Hartley (2009 : 91) menyebutkan bahwaamalmenjalin sebuah
persahabatan yang didalamnya terdapat interakisil ®d&n selalu terdapat ketidak cocokan
satu sama lain dan mungkin akan saling mengusi&.akdk perempuan yang ramai dan laki-
laki yang perasasénsitive). Anak laki-laki yang benci olah raga dan anak pgneam yang
senang olah raga. Perempuan yang senang main luhapulaki-laki yang takut serangga.
Perbedaan-perbedaan yang muncul tersebut memppeymaruh terhadap kemampuan
seseorang dalam menjalian interaksi sosial denggkungannya.

Betapa pentingnya melakukan interaksi sosial badividu terutama remaja.
Keterlibatan mereka dapat memberikan sebuah sisnysng positif bagi perkembangan
remaja sehingga dapat merangsang perkembangance sptimal. Setiap siswa lulusan
Madrasah Aliyah diharapakan dapat memiliki kemampogenjalin interaksi sosial yang
tinggi yang tinggi. Kemampuan menjalin interakssiab yang harus dimiliki oleh lulusan

MA (online,) yang ditetapkan oleh pemerintah dapat terlindagaoin-poin berikut :

=

Berpartisipasi dalam penegakan aturan-aturan sosial
2. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ragphtengan sosial
ekonomi dalam lingkup global
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3. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk meapdtkan hasil yang

terbaik

Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alansdsial

Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bggang jawab

Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, bgdza dan bernegara
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Rejnaonesia

7. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lainmgiergaulan di masyarakat
8. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berdasrpatiap orang lain

o gk

Hasil penelitianFiani Janisa (2008) di Sekolah DaSdi Rohimah (2009) di Sekolah
Menengah Pertama, Lala Fahalati (2009) di Sekol&mavigah Kejuruan, Winda (2008),
Hasilah Rachman (2010) di Pesantren Syahid Bogon datriyah (2010) di
UniversitasPendidikan Indonesia, menunjukkan adakgeagaman tingkat kemampuan
menjalin  relasi pertemanan pada aspek inisiatif, nyaegkal pernyataan negatif,
pengungkapan diri, dukungan emosional dan manajekoeflik pada siswa SD, SMP,
SMA, Pesantren dan Mahasiswa.

Selain itu, studi pendahuluan, melalui analisisoswtri (2010) di MAN 1 Kota
Bandung menunjukkan 6 orang atau 18,75% dari 3@goseéswa yang terisolir atau ditolak
(tidak ada yang memilih) dalam lingkungan kelasn$asiometri dengan menggunaan
pertanyaan positif menunjukkan65,4% siswa salingniiite atau mutual choice. Hasil
sosiometri dengan menggunakan pertanyaan negatiimuekkan 16% siswa memilih siswa
lain sebagaichoices are mutual. Hal ini mengindikasikan bahwa enam orang tersebut
memiliki kemampuan yang kurang dalam menjalin rgdastemanan.

Madrasah Aliyah adalah salah satu lembaga pendidikarmal dengan
mengedepankan nilai islami dalam setiap aspek lagaigehingga setiap siswa diharapkan
dapat menjadi individu yang mengedepankan nilaiméligius islam dalam setiap sendi
interaksi sosialnya. Fenomena relasi pertemandiAdiakan sangat bermanfaat bagi dunia
bimbingan dan konseling,karena dalam menanganiabeliasus seorang konselor harus

memiliki dasar atau gambaran terlebih dahulu memigkarakter dari konseli yang akan
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ditanganinya. Oleh karena itu diperlukan adanya gqtean data empiris beruprafil
Kemampuan Menjalin Relas Pertemanan Siswa Madrasah Aliyah (Pendlitian
Deskriptif terhadap Siswa Madrasah Aliyah Negeri Se-Bandung Raya Tahun Pelajaran

2009/2010).

B. Identifikas dan Rumusan Masalah

Interaksi sosial merupakan suatu kebutuhan pentiag mendasar bagi setiap
individu, terutama remaja. Remaja memiliki perasgang sangat besar dalam melakukan
interaksisosial. Namun menjalin interkasi sosidakiah mudah, Vide Bonner (Gerungan,
2004: 62) mengemukakan terdapat empat faktor yaemgdasari interaksi sosial, yaitu faktor
(1)imitasi; (2)sugesti; (3)identifikasi; dan (4)9ati.

Hinde (Mussen, 1983) berpendapat, setidaknya taetdhpa faktor yang berpengaruh
terhadap hubungan pertemanan seseorang, yaitizk(ty internal, yaitu faktor yang berasal
dari diri sendiri, seperti komitmen, keterbukaaemiampuan berkomunikasi, faktor biologis
dan faktor disposisi (temperamen); dan (2) fakksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar
dirinya, seperti status sosial dan ekonomi, keldoeonan sebaya, pola asuh orang tua dan
gaya interaksi sosial. Faktor-faktor ini mungkiraaknemberikan pengaruh secara langsung
baik banyak maupun sedikit terhadap kemudahan nmalgesulitan bagi remaja dalam

menjalin relasi pertemanan.
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Untuk mengembangkan dan mempertahankan hubungaemaeran diperlukan
kemampuan untuk menjalin relasi pertemanan. Kemampoenjalin relasi pertemanan erat
kaitannya dengan kemampuan untuk menjalin hubumgerpersonal. Burhmeister, dkk. (Tri
Dayakisni dan Hudaniah, 2006: 173-174) menguraidana domain kompetensi

interpersonal, yaitu :

1. initiative yaitu usaha untuk memulai suatu bentuk interaksigdn orang lain atau
dengan lingkungan sosial yang lebih besar. Denganikian, pengertian inisiatif
selalau diarahkan baik kepada penciptaan suatunigabuantar pribadi yang baru
dengan seseorang yang belum atau baru dikenal matipdakan-tindakan yang
dapat membantu mempertahankan hubungan yang iblah;d

2. negative assertion merupakan kemampuan untuk mempertahankan diritadwinan
yang tidak benar atau tidak adil, kemampuan untwngatakan tidak terhadap
permintaan-permintaan yang tidak masuk akal danakgwonan untuk meminta
pertolongan atau bantuan saat diperlukan;

3. disclosure adalah pengungkapan bagian dalam diri antarablinpa pengungkapan
ide-ide, pendapat, minat, pengalaman-pengalamanpdeasaan-perasaanya kepada
orang lain. Dengan mengungkapkan diri maka akan buoem suatu hubungan
menjadi bermakna. Pada saat pengungkapan diriidudiuntuk sementara waktu
merendahkan pertahanannya dan memberikan gamleatand diri yang sebenarnya.
Sf-disclosure dapat mengubah suatu perkenalan yang tidak mendaknjadi suatu
hubungan yang lebih serius dan diperolehnya tenaan, lmtamanya pengungkapan

diri yang bersifat pribadi atau evaluatif;
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4. emotional support merupakan ekspresi perasaan yang memperlihatkamyad
perhatian, simpati dan penghargaan terhadap ocaamgilan

5. conflict management merupakan suatu cara atau strategi untuk menyie@sadanya
pertentangan dengan orang lain yang mungkin tegadit melakukan hubungan
interpersonal.
Rumusan permasalahan yang diangkat dalam penefitiadalah “Bagaimana Profil

Kemampuan Menjalin Relasi Siswa Madrasah AliyalB8edung Raya?”.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebuingiskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum kemampuan menjalin redagimpanan Siswa Madrasah
Aliyah Negeri se-Bandung Raya?

2. Bagaimana gambaran umum kemampuan menjalin redggirppanan Siswa Madrasah
Aliyah Neger se-Bandung Raya berdasarkan aspelatihisnenyangkal pernyataan
negatif, pengungkapan diri, dukungan emosional,rdanajemen konflik?

3. Bagaimana gambaran umum kemampuan menjalin reda®panan Siswa Madrasah
Aliyah Negeri se-Bandung Raya berdasarkan jenesnkiel?
4. Bagaimanakah gambaran umum kemampuan menjalini relxssemananSiswa

Madrasah Aliyah Negeri se-Bandung Rayaberdasadéasi MA?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian secara umum menjawab rumusanlamagaitu mengetahui profil

kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa MadrAsighh Negeri se-Bandung Raya
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yang diharapkan dapat menjadi arahan untuk pengegahaprogram bimbingan pribadi-
sosial.

Secara spesifik tujuan ini untuk mengungkap danggambarkan tentang Profile
Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan Siswa Madradgtah dengan penjabaran
sebagai berikut :

1. Memperoleh gambaran umum kemampuan menjalin ret@stemanan Siswa
Madrasah Aliyah Negeri se-Bandung Raya.

2. Memperoleh gambaran umum kemampuan menjalin retestemanan Siswa
Madrasah Aliyah Neger se-Bandung Raya berdasarkpekainisiatif, menyangkal
pernyataan negatif, pengungkapan diri, dukungarsemal, dan manajemen konflik.

3. Memperolehgambaran umum kemampuan menjalin relasitempanan Siswa
Madrasah Aliyah Negeri se-Bandung Raya berdasaekas kelamin.

4. Memperoleh gambaran umum kemampuan menjalin reg@stemanan Siswa

Madrasah Aliyah Negeri se-Bandung Raya berdasddkasi MA.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi dunia bimbingan dan konseling dengan dilakakan penelitian ini
diharapkan membantu para praktisi dalam melakuksalists kebutuhan sosial

untuk para siswa.
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2. Bagi sekolah diharapkan pihak sekolah terutama B&BK dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini dalam membantu proses bimhbindan konseling terhadap
siswa yang dapat dituangkan dalam program BimbimigamKonseling di Sekolah.

3. Bagi konselor, data yang diperoleh dari hasil pgaelini dapat diajdikan sebagai
pedoman bagi upaya peningkatan kemampuan siswamdatanjalin relasi

pertemanan.

E. Asums Pendlitian

Penelitian yang dilakukan bertitik tolak dari bedq@a asumsi berikut.

1. Pertemanan adalah suatu bentuk interaksi sosiay ysangat penting bagi
kehidupan manusia karena pada prinsipnya manusiapatean makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama lainnya.

2. Pertemanan merupakan salah satu bagian dari twgkengbangan remaja, serta
aspek penting dalam perkembangan remaja.

3. Membangun sebuah hubungan pertemanan dengan tezbagaspada remaja
merupakan pembelajaran sosial yang penting untulsuknekedalam tahap
perkembangan selanjutnya.

4. Bimbingan pribadi-sosial adalah suatu bimbingamukimembantu individu dalam
menyelesaikan masalah-masalah sosial-pribadi yangubungan dengan teman
sebaya dan kemampuan menyesuaikan diri dengan uhiggk pendidikan,
sehingga individu memantapkan kepribadian dan nmbgagkan kemampuan

individu dalam menangani masalah-masalah dirinya.

F. Metode Penditian
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadgendekatan kuantitatif,

dengan metode deskriptif.

G. Populas dan Sampé Penelitian
Populasipenelitian ini adalah siswa kelas X Madrasdiyah Negeri se-Bandung

Raya tahun ajaran 2009-2010, denganteknik pengamlisiampelrandom, yaitu peneliti

memberi hak yang sama kepada setiap subjek untukpereleh kesempatarchance)

dipilih menjadi sampel (Arikunto, 2006:134).

Adapun pertimbangan dalam menentukan sampel dargsopenelitian di MAN se-

Bandung Raya diantaranya adalah :

1. Pemilihan siswa MAN kelas X berada pada rentang wemaja, yaitu 15-18 tahun
berdasarkan pertimbangan, pada usia remaja hubyreggamanan dengan teman sebaya
semakin meningkat dan menjadi ciri khas dari pety@mgan remaja.

2. Berdasarkan studi pendahuluan dengan menggunakenmsiri, terdapat permasalahan
siswa yang berhubungan dngan pertemanan, yaitlyadaswa yang terisolir.

3. Masih kurangnya bimbingan pribadi-sosial di MANBardung Raya yang didasarkan

pada kemampuan menjalin relasi pertemanan.
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